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ABSTRACT

This research was aimed to asses morfometric paeesnef digestive tracts especially
intestine and stomach of Parang-parang fi&hrocentrus dorab Forskall 1775). This
study was conducted from June to August 2012. Tmptes were collected using
survey method. Fish samples were 76 individualdectd from fisherman in
Bengkalis, Riau Province. Parameters which measwext the total body length,
length of intestine, fish weight, and stomach weidbata were analyzed using linear
regression which consist of the ratio between stbmveeight and fish weight with total
body length,length of intestine with total body lengttatio between intestine length
and total body length with total body length antdordetween weight of intestine and
fish weight with total body length. The result iogdied that parang-parang fish was
considered as carnivorous fish based on the lerfgth intestine, i.e 0,32-0,43 times of
its total body length for male fish and 0,33-0,B86s of its total body length for female
fish. Total body length of parang-parang fish wasitively correlated to its intestine
length and ratio between intestine length and toddly length.

Keywords:Chirocentrus dorab, Morfometric, Digestive tract

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberppeameter morfometrik saluran
pencernaan khususnya pada usus dan lambung ikamgpaarang@hirocentrus dorab
Forskall 1775). Penelitian dilaksanakan pada bulam-Agustus 2012. Metode yang
digunakan berupa metode survei. Sampel ikan yaggndkan sebanyak 76 ekor dari
tangkapan nelayan di Bengkalis, Provinsi Riau. fatar yang diukur berupa panjang
total tubuh, Panjang usus, berat tubuh dan bardiuag. Data dianalisis secara regresi
linear meliputi rasio berat lambung/berat tubuthaelap panjang total tubuh, panjang
usus terhadap panjang total tubuh, rasio panjang/penjang total tubuh terhadap
panjang total tubuh dan rasio berat usus/berahtténinadap panjang total tubuh. Hasil
penelitian adalah lkan parang-parang termasuk kammivora berdasarkan panjang
ususnya yaitu pada ikan jantan 0,32-0,43 kali penfabuhnya dan ikan parang-parang
betina adalah 0,33-0,39 kali panjang total tubuhanjang total tubuh ikan parang-
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parang berkorelasi positif terhadap panjang ususrdsio panjang usus/panjang total
tubuh.

Kata kunci :Chirocentrus dorab, Morfometrik, Saluran pencernaan

PENDAHULUAN ran pencernaan terutama pada usus dan
lambung ikan parang-parang dari

lkan parang-parang merupakan Perairan Laut Bengkalis Provinsi Riau.

salah satu jenis ikan yang sering Data parameter morfometrik ini dapat

tertangkap oleh jaring nelayan diperairan digunakan untuk menentukan ikan

bengkalis. lkan ini memiliki nilai parang-parang termasuk ikan golongan

ekonomis baik dijual dalam keadaan herbivora, karnivora atau omnivora.

segar maupun kering. lkan ini memiliki

potensi yang cukup besar untuk terus METODE PENELITIAN

dikembangkan sehingga menjadi salah

satu komoditi ikan ekonomis penting a. Waktu dan Tempat

(Ibnu, 2006).

Perairan Bengkalis pada dasarnya Penelitian ini dilakukan pada bulan
merupakan perairan terbuka yang Juni-Agustus 2012. Sampel ikan diambil
berhubungan langsung dengan daerah dari Perairan Laut Bengkalis Provinsi
aliran sungai Siak dan juga ditepi jalur Riau. Pengamatan dan pengukuran
pelayaran selat malaka (Dinas Perikanan karakter morfometrik saluran pencernaan
Kabupaten Bengkalis, 2008Banyaknya pada ikan Parang-parang dilakukan di
aktivitas pabrik industri dan transportasi Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi
kapal yang dapat memberikan kontribusi FMIPA Universitas Riau.
bahan pencemar sehingga kondisi ini
mempengaruhi sumber makanan yang b. Bahan dan Alat
ada diperairan (Elyat al, 2006). Hal ini
menyebabkan keberadaan makanan yang Bahan yang digunakan dalam
dikonsumsi ikan akan berkurang penelitian ini adalah ikan parang-
sehingga penyerapan makanan di saluran parang, formalin 4% dan 10%, alkohol
pencernaan (khususnya pada usus) akan70%. Alat-alat yang digunakan yaitu
mengalami  penurunan. Hal ini penggaris, alat bedah, bak paraffin,
kemungkinan dapat mempengaruhi sprayer, jarum suntik, timbangan digital,
morfometrik di saluran pencernaan pada timbangan O’hauss, kertas label, alat
ikan parang-parang. tulis.

Menentukan jenis makanan ikan
tertentu secara langsung tidaklah mudah c. Metode Penelitian
karena usus atau lambung ikan terkadang
kosong, maka pengamatan terhadap Metode yang digunakan dalam
panjang usus dan hubungannya dengan penelitian ini adalah metode survey. Ikan
panjang total tubuh dapat membantu Parang-parang diperoleh dari hasil
untuk mengetahui jenis makanan yang tangkapan nelayan di Perairan Laut
dimakan. Bengkalis.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui parameter morfometrik salu-
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d. Prosedur Penditian

Pengawetan dilakukan dengan
menyuntikkan formalin 4% ke bagian
organ pencernaan menggunakan jarum
suntik berukuran 2,5 ml. Ikan direndam
secara utuh dalam formalin 10%. lkan
yang telah diawetkan tersebut dicuci
kemudian diberi kode, diukur panjang
total dan ditimbang berat tubuhnya.

Pengukuran morfometrik lambung

dan usus ikan parang-parang yang telah

diawetkan dilakukan dengan membedah
bagianabdominal mulai dari anus kearah

vertebrae  hingga ke operculum.
Lambung dan usus diambil dan
dikeluarkan isinya kemudian diukur

dengan cara :

1). Ukuran berat lambung, isi lambung
ikan dikeluarkan dengan cara membedah
lambung ikan tersebut, kemudian
disemprotkan alkohol 70% kebagian
lambung, setelah itu ditimbang berat
lambungnya menggunakan timbangan
digital.

2). Ukuran panjang dan berat usus,
panjang usus ikan parang-parang diukur
dimulai dari bagian anterior usus depan

lambung/berat tubuh terhadap panjang
total tubuh, panjang usus terhadap
panjang total tubuh, rasio panjang
usus/panjang total tubuh terhadap
panjang total tubuh dan rasio berat
usus/berat tubuh irtestinal somatic

indeks) terhadap panjang total tubuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Sebaran frekuens panjang total

Hasil penangkapan ikan parang-
parang dari perairan laut Bengkalis
sebanyak 76 ekor yang terdiri dari 64
ekor jantan dan 12 ekor betina. lkan
parang-parang memiliki panjang total
yang bervariasi mulai dari 24,4-68,6 cm
dan dikelompokkan menjadi 6 kelompok
ukuran panjang (Gambar 1).

Perbedaan jumlah ikan parang-
parang jantan dan betina yang ditemukan
menunjukkan bahwa ikan jantan lebih
banyak ditemukan dibanding ikan betina.
Hal ini disebabkan adanya perbedaan
tingkah laku dimana ikan jantan lebih
suka bergerombol dibanding ikan betina
sehingga ikan jantan lebih mudah

sampai ke anus dengan menggunakantertangkap.

benang nilon, lalu benang diukur
menggunakan penggaris. Untuk
mengeluarkan isi  usus dilakukan

pembedahan usus ikan terlebih dahulu,
kemudian disemprotkan alkohol 70% ke
bagian usus lalu usus kemudian
ditimbang beratnya  menggunakan
timbangan digital.

e. AnalisisData

Data  pengukuran parameter
morfometrik saluran pencernaan diolah

secara regresi linear dengan persamaan :

Y = a+bX. Analisis regresi linear
dilakukan untuk mengetahui model
hubungan antara rasio berat

Menurut Febianto (2007) bahwa
ketidakseimbangan atau tidak meratanya
jenis kelamin ikan diperairan
dikarenakan adanya perbedaan pola
tingkah laku bergerombol, perbedaan
laju mortalitas dan pertumbuhan antara
ikan jantan dan betina.
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Gambar 1Sebaran frekuensi panjatotal ikan parangparang

Berdasarkan Martalena (201
ikan  parangparang di  Bengkali
menunjukkan bahwa persentase i
jantan lebih banyak dibandingkan ik
betina, ini dipengaruhi dari mortalit
dan pertumbuhan ikan tersel

b. Morfometrik saluran pencernaan
ikan parang-parang

Ikan parang-parangang diambil
dari perairan laut Bengkalis sebanyak
ekor yang terdiri dari 64kor jantan dal
12 ekor betina. lkan paran-parang
jantan memiliki berattubut antara 90-
372,5 g dan panjang totaubuh 24,4-
46,4 cmsedangkan ikan betina memi

berat tubuh 320350 g dan panjang tot
tubuh 45,3-68,6 cm.

Pada Tabel dapat dilihat bahw
ikan betina memiliki panjang to tubuh
yang lebih besar dibanding ikan jan
sehingga berat tubuh ikan betina le
berat dibanding ikan jantan. Pada re
panjang usus/panjang total tubuh il
parang-parang apat dilihat bahw
panjang usus ikan jantan adal0,32-
0,43 kali panjang tubhnya dan ikan
betina adalah 0,38;3¢ kali panjang
total tubuhnya. Hal ini menunjukke
bahwa ikan parangaran( termasuk
jenis ikan karnivora.

Tabel 1. Pengukuran morfometrik saluran pencerriam paran-parangjantan dan

betina
No Parameter pengukur Hasil pengukuran Raterata hasil
pengukura
Jantan Betina Jantal Betina
1 Panjang total tubuh (cr 24,4-46,4 45,3-68,6 39,97 56,55
2 Berat tubuh ikan (¢ 90-372,5 320-1350 158,6¢ 720,97
3 Berat lambung ika(g) 0,97-3,42 2,45-10,52 1,81 5,84
4 Rasio berat lambung/bet 0,005- 0,007- 0,00¢ 0,008
tubuh ikan 0,016 0,011
5 Panjang usus ikan (ci 10,1-16,5 15,3-25,3 9,9¢ 14,24
6 Rasio panjang usus/panja 0,32-0,43 0,33-0,39 0,3t 0,36
total tubuh ikan
7 Rasioberat usus/berat tub 0,004- 0,004- 0,007 0,006
0,014 0,007
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Kapooret al. (1975) dalam Kramer
dan Bryant (1995), ikan karnivora
memiliki panjang usus 0,5-2,4 Kali
panjang tubuhnya. Hal serupa
dikemukakan oleh Jacobshagen (1937)
dan Bertin (1985) dalam Moraes al.
(2003) bahwa ikan karnivora memiliki
panjang usus 0,2-2,5 kali panjang tubuh.

Menurut Effendie (1979) Ikan
karnivora mempunyai usus pendek
dan panjang usus tersebut lebih

pendek daripada panjang total tubuh.
Kondisi tersebut dikarenakan makanan
ikan  karnivora berupa daging, dan
dalam proses pencernaannya tidak
memerlukan waktu yang lama seperti
pada ikan pemakan tumbuhan.

c. Rasio berat lambung/berat tubuh
terhadap panjang total tubuh

Y57y = 0.01685- 0.000212 X

r=-0.452
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total tubuhnya sehingga berat ikan juga
akan bertambah. Pada ikan parang-
parang peningkatan berat tubuh tidak
diikuti dengan meningkatnya kapasitas
lambung. Hal ini menunjukkan bahwa
ikan parang-parang jantan dan betina
tidak mengalami peningkatan dalam
mengkonsumsi makanannya.

d. Panjang usus terhadap panjang
total tubuh dan rasio panjang
usus/panjang total tubuh
terhadap panjang total tubuh

Gambar 3 dan 4 menunjukkan
bahwa Panjang total tubuh ikan parang-
parang jantan dan betina memiliki arah
regresi positif terhadap panjang usus dan
rasio panjang usus/panjang total tubuh.
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Gambar 2. Grafik rasio berat lambung/berat tubuhamap panjang total tubuh

ikan parang-parang jantan dan betina

Gambar 2 menunjukkan bahwa
peningkatan panjang total tubuh ikan
parang-parang jantan dan betina tidak
mempengaruhi pada rasio berat lambung
/berat tubuh ikan. Hal ini menunjukkan
semakin  bertambah panjang total
tubuhnya maka semakin rendah nilai
rasio berat lambung/berat tubuhnya.
Meningkatnya kapasitas lambung akan
merespon ikan untuk menambah panjang

buh
ikan akan sejalan dengan bertambahnya
panjang usus ikan.

Peningkatan panjang usus akan
sejalan dengan meningkatnya panjang
tubuh ikan karena usus akan mengalami
pertambahan panjang apabila makanan
yang masuk lebih banyak sehingga usus
akan beradaptasi untuk menambah luas
area pencernaannya dengan menambah
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panjang tubuhnya (Perez-Espana dan Opuszyushi dan Shireman

Abitia-Cardenas, 1996). (1995) menyatakan bahwa adanya
Effendie (1997) menyatakan perbedaan perbandingan panjang usus

bahwa keadaan usus yang panjang padadengan panjang total tubuh pada ikan

ikan berfungsi sebagai penahan pakan (herbivor, omnivor dan karnivor)

dalam jumlah yang besar dalam waktu mencerminkan penyesuaian dari usus

yang lama. Selanjutnya dikatakan terhadap tingkat kompleksitas pakan

bahwa panjang usus sebagai gambaranyang dimakan.

dari spesialisasi penyesuaian di dalam

ekologi kebiasaan makanan.
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Gambar 3. Grafik panjang usus terhadap panjanbgttdiah ikan parang-parang
jantan dan betina
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Gambar 4. Grafik rasio panjang usus/panjang totalihi terhadap panjang total tubuh
ikan paran-parangjantan dan betir
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Rasio berat usus/berat tubuh

d. Rasio berat usushberat tubuh
terhadap panjang total tubuh
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Gambar 5. Grafik panjang total tubuh terhadap rémmoat usus/berat tubuh ikan
parang-parang jantan dan betina

Dari hasil analisis regresi pada adalah ikan karnivora berdasarkan
panjang total tubuh terhadap rasio berat panjang ususnya.
usus/berat tubuh ikan jantan dan betina
diperoleh arah regresi negatif. Ini UCAPAN TERIMAKASIH
menunjukkan bahwa peningkatan
panjang tubuh tidak mempengaruhi rasio Penulis mengucapkan terima kasih
berat usus /berat tubuh karena semakin kepada Ibu Yusfiati, M.Si, Dr. Roza
panjang ukuran tubuhnya maka semakin Elvyra, M.Si yang telah membimbing
menurun nilai rasio berat usus/ berat serta membantu penelitian dan penulisan
tubuhnya (Gambar 5). karya tulis ilmiah ini dan juga terima

Penurunan nilai rasio berat kasih kepada rekan-rekan Biologi
usus/berat tubuh ikan terhadap panjang FMIPA Universitas Riau.
total menggambarkan kondisi nutrisi
kurang baik untuk kebutuhan DAFTAR PUSTAKA
pertumbuhan ikan (Ricst al, 2004).

Dinas  Perikanan  dan Kelautan

KESIMPULAN Kabupaten  Bengkalis,  2005.

Laporan Tahunan Dinas Perikanan

Panjang total tubuh ikan parang- dan Kelautan Kabupaten
parang jantan yang ditemukan selama Bengkalis. Bengkalis.

penelitian ini adalah 24,4-46,4 cm . o .
dengan panjang usus 0,32-0,43 kali Effendi M.Il. 1997. Biologi Perikanan.

panjang tubuhnya sedangkan panjang Penerbit  Yayasan Pustaka
total tubuh ikan betina adalah 45,3-68,6 Nusantara,  Yogyakarta. 163
cm dengan panjang usus 0,33-0,39 Kali halaman.

panjang tubuhnya. Ikan parang-parang
(C.dorab Forsskal 1775) di Bengkalis
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